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Knowledge wi always develop because humans have the ability to 

think and have a high curiosity. 98% of children and adolescents 

know about the internet and 79.5% of them are internet users. 

Reproductive health problems that often occur in adolescents are 

unwanted pregnancies, which often lead to unsafe abortions and their 

complications, pregnancy and childbirth at a young age. Increase the 

risk of maternal morbidity and mortality, STI’s including HIV/AIDS. 

This study's goal was to assess SMA N 4 Batam's level of familiarity 
with using the Internet to look up information on reproductive health. 

Design of research is descriptive quantitative. The sampling 

technique used is cluster random sampling, that is high school 

teenagers who have smartphones as many as 92 people. The 

measurement technique is by asking 25 questions about knowledge. 

The results of the study, it is known that most of the adolescents 

knowledge about reproductive health is good, namely 39 respondents 

(42.4%) and for internet access, which is >5 times/day with 47 

respondents (51.1%). For this reason, it is sti very important to 

educate teenagers about reproductive health to know more about 

reproductive health and also to use the internet better. 
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1. INTRODUCTION 

Pengetahuan didefinisikan sebagai kesadaran akan fakta atau sebagai keterampilan praktis, dan juga 

dapat merujuk pada keakraban dengan objek atau situasi. Pengetahuan dapat diproduksi dengan berbagai 

cara. Sumber yang paling penting adalah persepsi, yang mengacu pada penggunaan panca indera. Banyak 

ahli teori juga memasukkan introspeksi sebagai sumber pengetahuan, bukan dari objek fisik eksternal, tetapi 

dari kondisi mental seseorang [1].  

Internet digunakan di setiap kalangan masyarakat karena mencakup perkembangan juga yang 

membentengi mode baru kerjasama sosial. Selain itu, penerimaan yang lebih luas untuk berbagai kesempatan 

belajar formal dan informal ditawarkan oleh internet telah membuatnya dikenal sebagai "jalan raya super" 
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yang menghubungkan individu, informasi, dan komputer. Dengan demikian, ini termasuk sarana komunikasi 

lain yang menawarkan masuknya banyak informasi melalui cakupan dimensi yang luas. Sesuai laporan yang 

sedang berlangsung, saat ini ada 4,83 miliar pengguna internet di seluruh dunia, naik dari 4,13 miliar pada 

tahun sebelumnya. Akses yang lebih nyaman ke komputer, peningkatan teknologi di seluruh dunia, dan 

perluasan pemanfaatan teknologi ponsel cerdas telah memberi individu kemampuan untuk memanfaatkan 

internet dengan lebih nyaman [2]. 

Studi yang lain dengan topik dampak seks pada penggunaan internet hasil menunjukkan makna yang 

berbeda. Ditemukan bahwa pengguna internet lebih banyak pekerja laki-laki di bandingkan dengan 

perempuan, hasil menyatakan bahwa yang lebih mendominasi laki-laki dibandingkan perempuan, dan studi 
ini juga merangkum tentang waktu paling sering dalam mengakses internet dimana didaptkan bahwa 

pengguna pria merupakan pengguna internet lebih sering dibandingkan perempuan. Laki-laki ditemukan 

lebih mudah terkoneksi kuat dan komprehensif dengan internet. Penelitian menemukan bahwa dampak dari 

penggunaan internet ditemukan dimana pengguna internet pada perempuan lebih cemas dan percaya diri 

daripada pengguna pria terkait dengan penggunaan komputer dan internet [3]. 

Berdasarkan tingkat umur terkait dengan penggunaan internet hasil penelitian menemukan bahwa 

kelompok orangtua merupakan pengguna internet yang lebih jarang dibandingkanan anak-anak bahkan 

remaja. Seperti yang ditunjukkan, individu yang lebih tua lebih menolak terkait kemajuan internet dan 

teknologi. Kesenjangan umur terjadi dimana semakin tua seseorang, maka semakin kecil kemungkinan 

individu tersebut untuk memanfaatkan internet. Studi sebelumnya telah menemukan bahwa karyawan yang 

lebih muda pada umumnya akan terhubung lebih dekat dengan praktik penggunaan internet, juga menemukan 
bahwa umur dalam menggunakan internet merupakan indikator penting penggunaan internet. Hasil 

menunjukkan bahwa  lebih banyak akademisi muda yang menggunakan internet dibandingkan dengan 

akademisi senior [4]. 

Data dari BPS (Badan Pusat Statistik) kelompok umur penggunaan internet pada 2019 umur dengan 

<15 tahun sebesar 31.23%, 15-24 tahun dengan 83.58%, 25-64 tahun 46.83%, dan kelompok umur 65+ tahun 

5.32% sementara itu tingkat penetrasi internet di Indonesia mencapai 73,7% dari total penduduk padaawal 

2022. Tercatat, total penduduk Indonesia berjumlah 277,7 juta orang pada Januari 2022. Di era digital 

internet saat ini sangat membantu masyarakat dalam mengakses informasi, baik untuk kepentingan edukasi, 

kesehatan reproduksi, bisnis, maupun hiburan. Berdasarkan data diatas pengguna internet terbanyak di 

Indonesia berkisar antara usia 15-24 tahun [5]. 

Data BPS tahun 2020, jumlah remaja di Indonesia dengan kategori remaja awal yakni umur 10-14 

tahun berjumlah 23.057 jiwa, kelompok remaja tengan umur 15-19 tahun berjumlah 22.294 jiwa, dan 
kelompok remaja akhir umur 20-24 tahun berjumlah 21.917 jiwa, sementara untuk jumlah total kelompok 

remaja berdasarkan jenis kelamin tahun 2020 untuk remaja lak-laki dan perempuan berjumlah 247.043 jiwa 

[6]. 

 Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) menemukan bahwa 98% dari anak-anak 

dan remaja tahu tentang internet dan 79,5% diantaranya adalah pengguna internet. Internet tidak hanya untuk 

berkomunikasi akan tetapi juga dapat membatu mencari referensi dan informasi dari belahan dunia 

manapun. Remaja yang mengerti tentang program kesehatan reproduksi hanya 10%. Sedangkan remaja yang 

datang untuk mengakses informasi ke Pusat Kesehatan Masyarakat Remaja dan lembaga lainnya hanya5%. 

Informasi tentang kesehatan reproduksi di internet masih belum mencukupi dan bercampur banyak informasi 

yang tidak tepat. Remaja lebih nyaman berkomunikasi dengan teman sebaya dan mencari informasi tentang 

kesehatan reproduksi di internet [7].  
Rata–rata durasi penggunaan internet orang Indonesia menurut Asosiasi Penyelenggara Internet 

Indonesia (APJII) yakni selama 6 (enam) jam per hari dan 76,67% orang Indonesia mengakses internet 3 kali 

dalam 1 jam perhari. Menurut penelitian University of Oxford yang dikutip dalam Yohana 2018 mengenai 

durasi ideal untuk melakukan aktivitas online dalam sehari adalah 257 menit atau sekitar 4 jam 17 menit. Jika 

di atas 4 jam 17 menit, didapatkan hasil bahwa dampak negatif terkait lama waktunya penggunaan gadget 

dianggap mampu mengganggu kinerja otak. Fakta di lapangan membuktikan, setiap satu orang siswa 

minimal mempunyai lebih dari dua aplikasi media sosial di berbagai gadget yang dimiliki, mereka mengaku 

dapat menghabiskan waktu berjam-jam dan seringkali menggunakan fasilitas media sosial hingga larut 

malam [8]. Lama penggunaan bervariatif tergantung kebutuhan dan kecanduan. Para pengguna smartphone 

rata-rata menggunakan perangkatnya lebih dari dua jam per hari. Selama waktu tersebut, mereka cenderung 

menggunakan perangkatnya sehari-hari untuk internet (24 menit 49 detik), sosial media (17 menit 29 detik), 

musik (15 menit 38 detik) dan bermain games (14 menit 26 detik) [9]. 
Kurangnya kontrol terhadap konsumsi internet seseorang dapat menyebabkan penurunan fisik dan 

psikologis kesejahteraan, dengan gejala terkait seperti kesusahan, kemarahan, kehilangan kontrol, penarikan 

sosial, keluarga konflik dan lainnya mendorong orang ke arah isolasi. Populasi dengan psikiatri komorbid 

gejalanya berisiko lebih besar menderita kecanduan internet, sementara masalah budaya atau penggunaan 
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untuktujuan media dapat secara signifikan berkontribusi pada pengalaman dan tingkat keparahan kecanduan 

internet [10]. 

Terlalu banyak informasi yang di dapatkan akan mempersulit pemahaman sehingga memengaruhi 

kepada pengambilan keputusan. Perolehan informasi yang berlebihan akan mengakibatkan kewalahan, 

penurunan inetelektual atau kecerdasan dan penurunan kepuasan hasil kerja. Riset menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara penggunaan perkembangan kognitif anak dengan lama waktu 

penggunaan internet. Dimana komponen yang termasuk didalamnya terkait dengan pengembangan 
keterampilan memori, perhatian/fokus, kemampuan untuk penalaran kritis, bahasa, membaca dan konsentrasi 

belajar [11]. 

Penggunaan internet yang ekstensif berkorelasi dengan kesepian dan isolasi sosial. Sosialisasi 

hubungan sosial yang biasanya intim bisa menjadi kaku bahkan tidak ada lagi hubungan dikarenakan 

penggunaan internet, juga terkait dari penggunaan akses pornografi online. Perilaku online yang 

berbahaya,seperti cyber-buying, cyber-stalking dan predasi online, mempengaruhi persentase yang signifikan 

dari pengguna internet. Banyak komunitas offline menderita migrasi sebagian dari aktivitas manusia seperti 

belanja, perdagangan, bersosialisasi, kegiatan rekreasi atau interaksi profesional pada internet. Komunitas 

online terkadang memperluas dan menambah nilai ke komunitas offline, sedangkan di lain waktu mereka 

menggantikan mereka. Dalam beberapa kasus, mereka adalah pengganti yang tidak memadai karena mereka 

tidak memiliki beberapa dari kualitas paling berharga dari komunitas offline. Akibatnya, komunitas online 

dapat mengalami komunikasi yang buruk, ketidaksopanan dan kurangnya kepercayaan dan komitmen [12]. 
Studi sebelumnya melaporkan bahwa remaja berkonsultasi dengan Internet untuk kebutuhan 

informasi reproduksi mereka. Di Nigeria, temuan studi oleh Ladipo dan Adedungtan (2012) mengungkapkan 

bahwa remaja lebih banyak menggunakan sumber daya media elektronik daripada sumber media lain seperti 

sumber media cetak atau lisan; itu juga membentuk hubungan yang signifikan antara akses remaja ke sumber 

daya media dan sikap mereka terhadap praktik kesehatan seksual dan reproduksi [13]. 

Sosialisasi seksual merupakan bagian dari perkembangan remaja, dan munculnya minat seksual dan 

aktivitas normatif selama periode ini. Tetapi seks dapat melibatkan risiko yang signifikan. Aktivitas seksual 

remaja awal tetap menjadi masalah yang berulang dengan hasil psikososial dan kesehatan yang negatif. Usia 

saat prilaku seksual pertama kali atau pun berulang. Tingginya tingkat kehamilan remaja dan infeksi menular 

seksual menunjukkan bahwa banyak remaja memulai hubungan seksual sebelum mereka siap untuk 

bertanggung [14]. 
Menurut data Statistik Sektoral Kota Batam tahun 2020 jumlah murid Sekolah Menengah Atas 

(SMA) di bawah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menurut Kecamatan Kota Batam 2019, jumlah 

murid terbanyak di Kecamatan Batam Kota berjumlah 4.771 siswa, kecamatan Nongsa berjumlah 4.675 

siswa dan Kecamatan Sekupang berjumlah 2.938 siswa untuk sekolah Negri dan Swasta [15]. 

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMAN 4 Batam yang memiliki 

1.435 siswa-siswi, Kelas X sebanyak 505 Siswa yang terdiri dari laki-laki 243 dan perempuan sebanyak 262 

orang. Kelas XI sebanyak 522 terdiri dari laki-laki 252 dan perempuan 270, memiliki 6 kelas IPA dan 6 kelas 

IPS rata-rata kelas untuk IPA 37 orang dan IPS 50 orang, dan sebagian siswa belum mengetahui tentang 

informasi kesehatan reproduksi para siswa menggunakan internet untuk mengakses sosial media saja. 

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi dengan memanfaatkan penggunaan internet untuk informasi kesehatan resproduksi 
pada remaja di SMAN 4 Batam. Karena dapat mempengaruhi pengetahuan mereka tentang kesehatan 

reproduksi sehingga akan berpengaruh terhadap perilaku seksual kedepannya. 

 

2. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross-

sectional. Dengan membagikan Kuesioner dan di tabulasikan untuk mendapatkan hasil. Populasi yang 

digunakan seluruh siswa/i yang tercatat aktif di SMAN 4 Batam kelas X-XI total populasi 1.027 siswa, yang 

menggunakan teknik Cluster Random Sampling menggunakan margin error 10% dan di dapatkan hasil 92 

responden dengan ketentuan remaja yang aktif menggunakan internet dan handphone, adapun yang menjadi 

kreteria ekslusi yaitu remaja yang tidak menggunakan handphone. 

 

3. RESULTS AND ANALYSIS 

3.1 Hasil  

Setelah dilakukan penelitian terhadap 92 respponden di SMAN 4 Batam mengenai “Tingkat 

Pengetahuan Remaja Terhadap Penggunaan Internet Dalam Pencarian Informasi Kesehatan Reproduksi” 

maka di dapatkan hasil sebagai berikut : 
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a. Karakteristik Responden  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Tingkat Pengetahuan Remaja Tehadap Penggunaan 

Internet Dalam Pencarian Informasi Kesehatan Reproduksi Di SMAN 4 Batam 

No Karakteristik Remaja n  % 

1 Umur 

 a. 15 tahun 4 4.3 

 b. 16 tahun 38 41.3 

 c. 17 tahun 39 42.4 

 d. 18 tahun 11 12.0 

2 Jenis Kelamin 

 a. Laki-Laki 34 37 

 b. Perempuan 58 63 

3. Peminatan jurusan 

 a. IPA 54 58.7 

 b. IPS 38 41.3 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 92 Responden, mayoritas yang menjadi responden 

adalah Perempuan sebanyak 58 Responden (63,0%), Usia 17 tahun sebanyak 39 responden (42,4%), Jurusan 

IPA sebanyak 54 Responden (58,7%). 

 

b. Pengetaahuan Responden  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi Remaja Terhadap 
Penggunaan Internet Dalam Pencarian Informasi Kesehatan Reproduksi di SMA N 4 Batam 

Tingkat Pengetahuan n   % 

Kurang 17 18.5 

Cukup 36 39.1 

Baik 39 42.4 

Total 92 100 

Berdasarkan tabel 2 dapat di lihat bahwa 92 responden, mayoritas yang memiliki pengetahuan 

dengan Kategori “Baik” tentang kesehatan reproduksi sebanyak 39 responden (42,4%). 

 

c. Penggunaan Internet Responden  

Tabel 3. Distribusi Akses Internet Dalam 1 Hari Terhadap Pencarian Informasi Kesehatan Reproduksi di 

SMAN 4 Batam 

Akses Internet Dalam 1 Hari  n   % 

Tidak ada akses/ hari  6 6.5 

2-5 kali / hari  39 42.3 

>5 kali / hari  47 51.1 

Total 92 100 

Berdasarkan tabel 3 dapat di lihat bahwa 92 responden, mayoritas yang mengakses internet dalam 1 

hari mayoritas mengakses internet lebih dari 5 kali/hari yaitu sebanyak 47 responden (51,1%). 

 

3.2 Pembahasan  

Karakteristik Responden  

Dilihat dari segi umur, sebagian besar dari responden pada penelitian ini adalah yang berusia 17 
tahun yaitu 39 orang (42,4%). Menurut teori saat mulai menginjak usia 17 tahun, anak-anak akan mulai 

memiliki pengetahuan yang berasal dari lingkungannya. Berbagai informasi tersebut akan mulai membentuk 

suatu pola pikir yang ideal menurut mereka, yang mulai lebih dapat mempertahankan hubungan yang stabil, 

hal ini dapat dilakukan mereka baik pada hubungan kepada teman hingga lawan jenis dan jugaanak usia 17 

tahun cenderung akan mulai menganggap bahwa dirinya dapat diandalkan menjadi seseorang yang dewasa 

[16]. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Bernita Silalahi tentang “Tingkat Pengetahuan Remaja Putri 

Tentang Bahaya Seks Bebas Di Asrama Imelda Medan” yang menyatakan bahwa usia sangat erat 

hubungannya dengan tingkat pengetahuan seseorang karena semakin bertambahnya umur maka akan 

semakin banyak pula pengalaman yang didapatnya. Berdasarkan penelitian tingkat pengetahuan remaja putri 

tentang bahaya seks bebas usia mayoritas berpengetahuan cukup sebanyak 22 responden (3,8%) pada usia 17 

tahun [17]. 
Pada tahun 2013 orang berusia 24 tahun ke bawah menyumbang 42,4% dari populasi dunia tetapi 

45% dari pengguna internet. 45% pengguna internet dunia berusia di bawah 25 tahun, dan 30% remaja dunia 
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telah aktif online setidaknya selama lima tahun. Kaum muda di seluruh dunia adalah pengguna TIK yang 

paling aktif. TIK telah memainkan peran sentral dalam kebangkitan kaum muda menjadi terkenal di skala 

global. Ini telah membantu mereka untuk memobilisasi dan berkolaborasi, dan itu telah memberi mereka 

suara yang sebelumnya tidak mereka miliki. Di seluruh dunia, kaum muda hampir dua kali lebih banyak 

berjejaring daripada populasi global secara keseluruhan. Di sebagian besar negara paling tidak berkembang 

di dunia, kaum muda hampir tiga kali lebih mungkin menggunakan Internet daripada populasi umum [18]. 

Dengan akses internet yang lebih besar, anak-anak dapat memperluas wawasan mereka, 
mengumpulkan informasi dan memperluas hubungan. Dengan sosial interaksi yang lebih, baik online 

maupun offline, mereka membangun pengalaman mereka dan keterampilan. Penelitian kami menunjukkan 

bahwa anak yang bersosialisasi lebih aktif diinternet lebih baik dalam mengelola privasi online mereka, yang 

membantu untuk menjaga mereka tetap aman. Anak-anak dan dewasa muda telah menggunakan Internet 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari mereka, dan oleh karena itu, menggunakan Internet dengan cara yang 

berbeda dari orang dewasa yang lebih tua. Sementara orang dewasa yang lebih tua cenderung menggunakan 

Internet untuk memeriksa berita, olahraga, cuaca, atau produk penelitian dan layanan, anak-anak dan dewasa 

muda lebih cenderung menggunakan Internet untuk menyelesaikan tugas sekolah atau bermain game. Dan 

sementara persentase yang sangat tinggi dari semua kelompok umur orang dewasa dan anak-anak sama  

menggunakan e-mail dan mereka melakukannya pada tingkat yang jauh lebih tinggi [19]. 

Semakin tinggi umur seseorang semakin tinggi pula tingkat pengetahuannya. Hal ini juga dijelaskan 

bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat umur, semakin cukup umur makaakan semakin matang cara 
berfikir dan bekerja seseorang. Pemikiran yang matang akan mengajarkan seseorang untuk melakukan proses 

berfikir dan berprilaku dalam kehidupan seseorang [20]. 

Jenis kelamin responden didominasi oleh perempuan dengan jumlah sebanyak 58 Responden 

(63,0%). Semakin tinggi tingkat kecerdasan seseorang, maka semakin tinggi prestasi belajar yang dapat 

dicapai oleh orang tersebut. Perbedaan kecerdasan pada laki-laki dan perempuan sering dikaitkan dengan 

adanya perbedaan fisiologi otak, meskipun tidak serta merta berkaitan langsung dengan perbedaan 

kecerdasan, perbedaan jenis kelamin dalam pencapaian skolastik menemukan bahwa perempuan 

mengungguli laki-laki mulai dari tingkat pendidikan SD, SMP, SMA hingga tingkat perguruan tinggi (Anwar 

et al. 2019). 

Hal ini berbanding terbalik dengan data dari belahan dunia, dilaporkan bahwa jumlah pengguna 

Internet pria lebih tinggi dibandingkan dengan pengguna Internet wanita. Kesenjangan kecil di negara maju 
dan besar di negara berkembang. Antara tahun 2013 dan 2019, kesenjangan gender tercatat sekitar nol di 

Amerika dan menyusut di PBB dan Eropa. Sementara itu, di negara-negara Arab, Asia dan Pasifik, dan 

Afrika, kesenjangan jenis kelamin telah berkembang (International Telecommunication Union, 2019). 

Pria akses internet online dalam jumlah yang lebih besar daripada wanita untuk berbagai kegiatan 

lain yang luas tetapi tersebar seperti periksa cuaca, dapatkan berita, dapatkan informasi lakukan sendiri, 

periksa informasi olahraga, dapatkan informasi politik, dapatkan informasi keuangan, lakukan penelitian 

terkait pekerjaan. Perempuan mengungguli laki-laki untuk sejumlah kecil kegiatan, termasuk bidang 

kesehatan dan kedokteran dan agama [23]. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Siti Farida (2021) Tentang “Hubungan Penggunaan Media 

Sosial Dengan Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi Pada Masa Pandemi Covid–19 

Smk Bit Bina Aulia Bojong Kulur Periode Februari 2021” yang menyatakan bahwa Jenis kelamin perempuan 
lebih banyak yang menjadi responden. Hal ini memungkinkan bahwa perempuan dapat memproses dan 

menanggapi informasi yang lebih cepat, sehingga perempuan memiliki pengetahuan yang lebih baik dari 

pada laki-laki. Untuk jurusan mayoritas jurusan IPA menjadi responden sebanyak 54 (58,7%), siswa pada 

jurusan IPA mendapatkan materi biologi mengenai kesehatan reproduksi manusia yang mencakup tentang 

proses pembentukan sperma dan sel telur, proses ovulasi, menstruasi, dan HIV/AIDS, sedangkan jurusan IPS 

kurang mendapatkan materi tersebut jadi siswa-siswi jurusan IPS acuh tak acuh dalam melakukan penelitian. 

Hal tersebut juga dapat mempengaruhi pengetahuan kesehatan reproduksi pada masing – masing kelompok 

tersebut [24]. 

 

Pengetahuan Responden  

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa pengetahuan kesehatan reproduksi responden yang paling 

banyak mempunyai tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi kategori “baik” sebesar 42,4% sebanyak 39 
responden. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa Pengetahuan seseorang akan 

meningkat bila mendapat informasi yang jelas, bertanggung jawab dan terarah. Tingkat pengetahuan tinggi 

adalah pengetahuan yang baik atau benar, responden mengerti akan pengetahuan yang didapat dan 

menginterpretasikan dalam hal yang baik atau positif [25]. 

Kurangnya pengetahuan yang memadai dan kebingungan tentang perkembangan fisik dan / atau 

seksual mereka sendiri (yaitu, perubahan dalam pertumbuhan) dapat membuat mereka mengalami depresi, 
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kecemasan, gangguan perilaku, dan melukai diri sendiri. Kesalahpahaman, tabu dan mitos tentang seks, 

seksualitas, reproduksi, dan kontrasepsi juga menghalangi mereka untuk memperoleh pengetahuan yang 

benar [26]. 

Pengetahuan remaja dipengaruhi oleh informasi yang diterima baik dari lingkungan sekolah atau 

yang lainnya. memberikan penjelasan bahwa pengetahuan seseorang terbentuk karena hasil interaksi dari 

lingkungan sekitarnya. Lingkungan sekolah dapat memberikan efek peningkatan pengetahuan kesehatan 

reproduksi. Pengetahuan siswa tentang kesehatan reproduksi dapat diperoleh melalui pendidikan kesehatan, 

penyuluhan, pengalaman, membaca materi tentang kesehatan reproduksi melalui media cetak seperti majalah, 

leaflet, buku tentang kesehatan atau media elektronik dan pendidikan baik di sekolah maupun di dalam 
keluarga [27]. 

Penelitian sejenis juga diungkapkan dengan pengetahuan remaja putri banyak yang berpengetahuan 

baik setelah diberikan intevensi penyuluhan, informasi dan juga video edukasi pengetahuan remaja semakin 

meningkat meningkat, tak lepas juga dari peran guru dan orang tua dalam memberikan informasi terkait 

kesehatan reproduksi remaja agar remaja tersebut memiliki pengetahuan yang lebih baik lagi (Purba, 2021).  

Seiring bertambahnya usia remaja dan menyelesaikan tahun akademik lebih banyak, remaja lebih 

terpapar pada sumber pengetahuan tentang perubahan pubertas dan mengalami perubahan pubertas tersebut 

sehingga mereka memperoleh pengetahuan yang lebih tinggi tentang pubertas dengan bertambahnya usia dan 

tahun sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa remaja perempuan memiliki lebih banyak pengetahuan 

tentang pubertas daripada laki-laki. Poin ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan di negara Bangladesh 

dan penelitian tersebut mengamati bahwa remaja laki-laki memiliki pengetahuan yang buruk tentang 
perubahan pubertas dibandingkan remaja perempuan [29]. 

Agama memainkan peran penting dalam pengetahuan tentang perubahan pubertas. Siswa Muslim 

memiliki pengetahuan perubahan pubertas yang lebih rendah dibandingkan siswa agama lain. Perbedaan 

antara agama yang berbeda ini mungkin disebabkan oleh perbedaan pandangan terhadap seksualitas manusia 

di antara agama yang berbeda. Dalam konteks sosial-ekonomi di negara-negara Asia Selatan, diskusi tentang 

seksualitas manusia sering dianggap tabu dan konteks sosial-keagamaan menahan orang dewasa untuk 

berdiskusi dengan remaja [30]. 

Perhatian guru memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan pubertas remaja. 

Bukti ini bertepatan dengan penelitian lain dan mengamati bahwa ketika guru menunjukkan kepedulian 

terhadap siswa, remaja termotivasi untuk belajar dan menghilangkan dan memperbaiki perilaku yang 

mengganggu [31]. Pengaturan batasan orang tua pada anak secara signifikan mengurangi pengetahuan 

pubertas remaja dalam analisis ini. Kontrol perilaku orang tua menunjukkan pengaruh positif tidak langsung 
terhadap pengetahuan remaja tentang perubahan pubertas. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua dengan 

memberlakukan pembatasan perilaku remaja meningkatkan pengetahuan mereka tentang perubahan pubertas 

melalui variabel mediasi lama sekolah dan kinerja akademik [32]. 

 

Penggunaan Internet responden  

Berdasarkan tabel 1 frekuensi siswa-siswi SMAN 4 Batam dalam mengakses internet paling tinggi 

yaitu lebih dari 5 kali mengakses internet dalam 1 hari sebanyak  47 responden (51,1%). Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian Dian Dewi Novianto (2019) mengatakan bahwa sebagian besar responden 

tergolong pengguna berat atau “heavy users”yaitu pengguna internet yang menggunakan internet lebih dari 

40 jam/bulan yang mengarah kepada addicted [33]. 

Remaja mampu menghabiskan waktu lebih dari 5 kali akses dalam sehari, pada saat mengakses 
remajaakan membukaakun lain nya seperti mencari informasi terkini, melihat aktivitas sehari-hari atau pun 

aktivitas aktris dan aktor, melihat akun yang menyediakan foto dan video jadi bukan hanya untuk mencari 

informasi tentang kesehatan reproduksi. durasi ideal untuk melakukan aktivitas online dalam sehari adalah 

257 menit atau sekitar 4 jam 17 menit. Jika di atas 4 jam 17 menit, maka gadget dianggap mampu 

mengganggu kinerja otak fakta di lapangan sudah membuktikannya [8]. 

Pengaruh eksternal, yang berbeda antar budaya dan masyarakat, termasuk nilai dan norma sosial dan 

perubahan peran, tanggung jawab, hubungan dan harapan dari periode kehidupan ini, memengaruhi remaja 

dalamlingkungan terdekat keluarga, sekolah, dan masyarakat tetapi mencerminkan berbagai perubahan sosial 

yang lebih luas, termasuk meningkatnya urbanisasi, globalisasi, dan akses ke media digital dan jejaring sosial 

[34]. 

Ada perbedaan yang signifikan antara argumen dengan orang tua dan jumlah jam yang dihabiskan 

untuk online dalam seminggu. Studi melaporkan bahwa penggunaan Internet yang lebih tinggi untuk tujuan 
apa punakan meningkatkan risiko menyendiri dan mengurangi interaksi dan hubungan interpersonal bahkan 

dengan orang tua seperti yang ditunjukkan dengan benar oleh penelitian lain [35]. 

Studi melaporkan bahwa remaja menggunakan Internet secara umum untuk tujuan hiburan dan 

komunikasi daripada penggunaan akademis. Remaja biasanya mengobrol melalui Internet dan umumnya 
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memperkenalkan diri secara berbeda saat mengobrol. Dilaporkan bahwa sebagian besar game kekerasan 

dimainkan di Internet, dan memainkan game ini terkait dengan agresi antisosial terhadap orang lain dan diri 

sendiri. Patologi Pengguna internet atau orang yang kecanduan biasanya lebih banyak mengobrol, melihat 

situs porno dan belanja daripada pengguna lain. Dulu juga menyarankan bahwa ketika penggunaan Internet 

patologis meningkat, prestasi akademik menurun [36]. 

Faktor kontekstual lain yang dipertimbangkan adalah hubungan antara hubungan teman sebaya dan 

penggunaan internet-penggunaan internet bermasalah. Remaja yang mengalami cyber-buying menggunakan 
internet secara signifikan lebih banyak daripada rekan-rekan mereka yang tidak menjadi sasaran intimidasi 

online, sementara individu yang menjadi korban intimidasi dunia maya dan bertindak sebagai pelaku 

intimidasi dunia maya sendiri, melaporkan penggunaan Internet yang lebih tinggi daripada mereka yang 

hanya diintimidasi selama periode enam bulan yang sama [37]. 

Selain jenis kelamin, psikopatologi dan disposisi akademik, ada enam bidang kepribadian lainnya 

atribut yang dipelajari secara longitudinal sebagai risiko penggunaan internet bermasalah dan faktor 

pelindung. Hal ini diidentifikasi sebagai berikut ini: (a) Ciri-ciri kepribadian (b) pengendalian diri dan 

impulsif; (c) permusuhan; (d) harga diri; (e) positif perkembangan dan kepuasan hidup dan (f) keterampilan 

sosial dan kognitif. Secara khusus, berkaitan dengan sifat pribadi, ekstroversi yang lebih tinggi dan 

neurotisisme telah dikaitkan dengan perilaku PIU yang lebih tinggi dari waktu ke waktu. Fitur sosial internet 

telah didukung untuk menjelaskan temuan bahwa ekstrovert menggunakan internet lebih ntrovert [38]. 

Teknologi modern adalah berkah bagi generasi baru dan itu harus digunakan dalam semangat yang 
benar. Penggunaan internet dapat menyebabkan untuk mengakses pengetahuan yang sangat besar, 

meningkatkan keterampilan, pada saat yang sama waktu itu juga dapat merusak kehidupan remaja. Jika 

remaja tidak tahu cara menggunakan internet, ada kemungkinan besar remaja mungkin disesatkan. Ini 

berbahaya bagi masyarakat. Orang tua, guru, dan pemangku kepentingan lainnya perlu dididik tentang 

pentingnya penggunaan internet remaja, pengambilan risiko perilaku, dan mengambil langkah-langkah 

keamanan dalam mencegah bahaya. Ada kebutuhan mendesak untuk mengatasi masalah ini pada tingkat 

yang lebih besar termasuk tingkat kebijakan. 

 

4. CONCLUSION 

Pengetahuan penggunaan internet terhadap pencarian informasi kesehatan reproduksi pada remaja 

membutuhkan perhatian berbagai pihak. Sekalipun remaja sebagian besar sudah mampu secara mandiri 
melakukan aktivitas ini. Namun, peran orangtua, saudara, pendidik, pemuka agama, teman sebaya juga 

tenaga kesehatan yang profesional turut memberikan perhatian terkait aktivitas akses browsing internet yang 

dilakukan oleh remaja. Harapannya dengan pengetahuan yang baik maka hal ini akan mendorong remaja 

dapat memiliki sikap dan prilaku bertanggung jawab dalam memelihara kesehatan reproduksi nya sendiri dan 

juga orang lain. 
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